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PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Kalender Islam ditentukan berdasarkan penampakiaf! ifbulan sabit
pertama) sesaat sesudah matahari terben#talender Islam inilah yang
kemudian menjadi pedoman umat Islam untuk pelaksaitzadah seperti bulan
Ramadhan, bulan di mana umat Islam melaksanakadahbgpuasa; bulan
Syawwal, di mana umat Islam telah selesai melaksanguasa Ramadhan
selama sebulan penuh dan merupakan hari raya \gtaat;|bulan Dzulhijjah,
bulan di mana umat Islam melaksanakan ibadah pagisa Arafah, sholat Idul
Adha dan penyembelihan hewan Qurban; dan lain-lain.

Rukyatul hilaladalah suatu kegiatan atau usaha melihat hilal lagigan
sabit di langit (ufuk) sebelah barat setelah matatembenam menjelang awal
bulan baru —khususnya menjelang bulan Ramadhamw@ladan Dzulhijjah-

untuk menentukan kapan bulan baru itu dinfulai

! Hilal atau bulan sabit yang dalam astronomi dikedengan namarescentadalah
bagian bulan yang tampak terang dari bumi sebakjaatacahaya matahari yang dipantulkan
olehnya pada hari terjadinya ijtima’ sesaat setetatiahari terbenam. Hilal ini dapat dipakai
sebagai pertanda pergantian bulan Qamariyyah. kpabtelah matahari terbenam hilal tampak
maka malam itu dan keesokan harinya merupakan #rgggu bulan berikutnya. Muhyiddin
Khazin,Kamus IImu Falak2005, Yogyakarta : Buana Pustaka. him 30

2 7. DjamaluddinMenjelajah Kekuasaan Langit Menembus Kedalamanwab®, cet. |,
2006, Bandung : Khazanah Intelektual. him 84

% Lihat Muhyiddin Khazin,llmu Falak dalam Teori dan Praktikyogyakarta : Buana
Pustaka, 2004. him. 173. Lihat juga Susiknan AzHamsiklopedi Hisab Rukyalyogyakarta :
Pustaka Pelajar, Cet : I, 2008. him. 183



Kegiatan rukyatul hilal di Indonesia dilakukan di banyak tempat oleh
banyak pihak. Secara resmi kegiatakyatul hilal dikoordinir oleh pemerintah di
bawah koordinasi Kementrian Agama dan Kementeriaomihikasi dan
Informatikd’. Selain oleh pemerintah, kegiatarkyatul hilal juga dilaksanakan
oleh beberapa lembaga seperti Lajnah Falakiyyahdldali Ulama, Rukyatul
Hilal Indonesia (RHI), Perguruan Tinggi dan bebaraktivisrukyatul hilal. Hasil
dari pengamatan di berbagai tempat dan oleh berleaghaga tersebut kemudian
menjadi pertimbangan dalam sidang itsbat yang s@aékan oleh Kementrian
Agama.

Kegiatan rukyatul hilal ini merupakan pelaksanaan perintah Nabi
Muhammad SAW untuk melaksanakan puasa dan hari tas@asarkan
terlihatnya hilal yang banyak diriwayatkan dalambdmapa kitab hadits.
Setidaknya ada 56 hadits tentang perintah melakaanpuasa dan hari raya
berdasarkan terlihatnya hilal dengan berbagai sadddi beberapa kitab hadits
yang berhasil dikumpulkan oleh Susiknan Azhari whlalaukunya Hisab &
Rukyat, Wacana Membangun kebersamaan di Tengahe®aald. Penulis
kemudian mencari ulang beberapa diantaranya daberbpa kitab hadits

diantaranya :

* Dalam website hilal.kominfo.go.id ada 22 lokashgematan hasil kerja sama antara 14
lembaga, baik lembaga pemerintah seperti KemenagR BRembang, LAPAN, BMKG,
Kemkominfo, TELKOM perguruan tinggi seperti UIN SKIS, UNILA, UNRAM, UPI Bandung,
Bosscha ITB, maupun lembaga swasta seperti CASSaam,Rukyatul hilalindonesia, Kudus
Astro Club.

® Lihat Susiknan AzhariHisab & Rukyat, Wacana Membangun kebersamaan djafen
Perbedaancet I, 2007, Yogyakarta : Pustaka Pelajar. him 177.
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Artinya : “Adam telah bercerita kepada kami, ditatan oleh Syu’bah bahwa
Muhammad ibn Ziyad berkata : Aku mendengar Abu Haraberkata :
Nabi SAW atau Abul Qasim (Muhammad) SAW bersabda
Berpuasalah kalian karena melihatnya (hilal-red) blerbukalah kalian
karena melihatnya. Jika kalian tertutup (oleh meglu maka
sempurnakanlah bilangan bulan Sya’ban menjadi pigluh (hari)”
(HR. Bukhari)
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Artinya : “Muhammad ibn Ja’far telah bercerita kdpskami, dia berkata : Kami
diberitahu oleh Syu’bah dari Muhammad ibn Ziyady berkata : Aku
mendengar Abu Hurairah berkata : Sesungguhnya &EgulSAW
bersabda : Janganlah kalian berpuasa sehingga kaéthat hilal dan
janganlah kalian berbuka sehingga kalian melihalkal hilagi).
Berpuasalah kalian karena melihatnya (hilal-red) berbukalah kalian
karena melihatnya. Jika kalian tertutup (oleh maegdlunaka hitunglah
bilangan bulan Sya’ban menjadi tiga puluh (harju'Bah berkata :
Sebagian besar pengetahuanku bahwa beliau bersalidaganlah
kalian berpuasa sehingga kalian melihat hilal damgganlah kailan
berbuka sehingga kalian melihat hilal” (HR. Ahmad)

8 Muhammad ibn Ismail al-Bukharghahih al-BukhariJuz |, Beirut : Dar al-Kutub al-
llmiyyah, cet : 1, 1992. him 588

” Ahmad ibn HanbalMusnad Ahmad ibn Hanbaluz 1I, Beirut : Dar al-Kutub al-
lImiyyah, cet I, 1993. him 567



Menurut KH. Ghazali Masroéti setidaknya ada tiga tujuan pelaksanaan
kegiatanrukyatul hilal, yaitu : pertama dengan mengamati benda-benda langit itu
dapat menguatkan keimanan kitéeduag kita melakukannya dengan ta’abbudi
atau beribadah sesuai dengan perintah Rasulullai. 8&tiga untuk menambah
ilmu pengetahuan sebagai semacam observasi fimiah

Semula pengertian rukyat adalah melihat hilal psedd matahari terbenam
pada akhir bulan Sya’ban atau Ramadhan dalam rangkaentukan kapan
dimulainya pelaksanaan ibadah puasa dan hari rBypdam perkembangan
selanjutnya, rukyatul hilal tersebut tidak hanya dilakukan pada akhir bulan
Sya’ban dan Ramadhan saja, namun juga pada bulan-tainnya, terutama
menjelang awal-awal bulan yang ada kaitannya dengéau pelaksanaan ibadah
atau hari-hari besar Islam seperti bulan Dzulhjjjsiuharram, Rabi'ul Awal dan
Rajab. Bahkan untuk kepentingan pengecekan has@bhiserta melatih
keterampilan para pelaksanaukyatul hilal (pengamat), kegiatan tersebut
dilakukan setiap awal bulan Qamariyyah

Proses pengamatan ini dinilai paling akurat karemgihat langsung

fenomena alam yang terjadi. Namun, dalam pelaksamakyat ini kadang-

8 Beliau adalah Ketua Lajnah Falakiyyah PBNU

® Sebagaimana hasil wawancara NU Online pada saanatsi hilal untuk penentuan
awal Syawwal 1428 H. Lihat di Berita NU Online “LENAdakanRukyatul hilaldi 35 Titik”
http://www.nu.or.id/a,public-m,dinamic-s,detail-jdisd,10223-lang,id-c,warta-
t,LFNU+Adakan+Rukyatul+Hilal+di+35+Titik-.phpxXDiakses pada 29 Januari 2013, pukul 11.50.
Lihat juga di ‘Rukyatul hilal sebagai Ibadah yang IlImiahhttp://www.nu.or.id/a,public-
m,dinamic-s,detail-ids,1-id,10216-lang,id-c,warta-
t,Rukyatul+Hilal+sebagai+lbadah+yang+limiah-.phptakses pada 29 Januari 2013, pukul 11.52

10 Direktorat Pembinaan Badan Peradilan IsldPedoman Tehnik Rukyalakarta :
Departemen Agama RI, 1994. him. 2




kadang ditemukan banyak kesulitan. Banyak probleamgy menghambat
keberhasilan pelaksanaan rukyat / pengamatanseitalra visual, di antaranya :

1. kondisi cuaca (mendung, tertutup awan),

2. ketingian hilal dan matahari,

3. jarak antara bulan dan matahari (bila terlalu dekaskipun matahari
telah tenggelam, berkas sinarnya masih menyilaskéimgga hilal tidak
akan nampak),

4. kondisi atmosfir bumi (asap akibat polusi, kabsb)d

5. kualitas mata pengamat,

6. kualitas alat (optik) untuk pengamatan,

7. kondisi psikologis pengamat (kadang karena falddentu mempengaruhi
penglihatan pengamat, misalnya mengira venus sehaaaatau mengira
celah diantara gumpalan awan yang berbentuk settigsi hilal, dan lain-
lain).**

Beberapa hal lain yang perlu diperhatikan dalarkyatul hilal adalah
tempat observasi dan iklim di sekitar tempat obms&irvPada dasarnya, tempat
yang baik untuk mengadakan observasi awal bulana@gyah adalah tempat
yang memungkinkan pengamat dapat mengadakan obgselivaekitar tempat
terbenamnya matahari. Pandangan pada arah itukeghatidak terganggu,

sehingga horison akan terlihat lurus pada daeraly y@empunyai azimuth 240°

1 Lihat Tono SaksonoMengkompromikan Rukyat dan HisaBakarta : Amythas
Publicita, 2007. him 87. Menurut Tono Saksono,ds&thya ada dua faktor penghambat
pelaksanaanukyatul hilal, yakni faktor teknis yang berhubungan dangan pengdaraalat bantu
pengamat dan faktor non teknis yang berhubungagasfenbyek pengamatan dan kondisi alam
pada saat pengamatan, sebagaimana diuraikan di atas



s/d 300°. Daerah tersebut diperlukan terutamaghservasi dilakukan sepanjang
musim dengan mempertimbangkan pergeseran matadratoudan dari waktu ke
waktu'.

Iklim yang baik juga diperlukan untuk keberhasilakyatul hilal Pada
awal bulan, cahaya bulan sabit begitu tipis, haregima tipisnya dengan cahaya
matahari, sehingga kebersihan langit dari awan omegali ufuk barat tempat
terbenamnya matahari saat pengamatan sangat ieriu

Ketinggian tempat dan keramaian juga berpengamitadep kelancaran
kegiatan rukyatul hilal. Khoirotun Nikmah dalam skripsinya menyimpulkan
bahwa :

Tempat ideal untuk rukyat adalah daerah datarggitilengan pandangan

bebas ke arah Barat. Pada tempat yang tinggi Wak semakin naik dan

hilal akan mudah diamati. Selain itu wilayah pedest yang identik
dengan banyaknya lampu kota juga akan mempengaeulgamatan hilal,

oleh karena itu sangat disarankan untuk memilinpegmukyat yang jauh
dari lampu perkotadh

Permasalahan yang ada adalah di beberapa tempganpatan, hilal
sering tidak terlihat. Mengingat ada beberapa habymenjadi penghalang dalam
pelaksanaarrukyatul hilal, maka perlu diadakan penelitian tentang kelayakan
tempat observasi demi keberhasilan pengamatan.

Keberhasilan pelaksanaan rukyatul hilal dipengaolgth beberapa faktor,

salah satunya adalah faktor tempat. Tempat yarsg igleuk pelaksanaan rukyatul

2 Badan Hisab dan Rukyat Departemen Agafimanak Hisab Rukyafakarta : Proyek
Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, 1981. HIr25
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4 Khoirotun, Nikmah Analisis Tingkat Keberhasilan Rukyat Di Pantai Tiamj Kodok

Lamongan Dan Bukit Condrodipo Gresik Jawa Timur Ural2008 — 2011 Skripsi Fakultas
Syariah IAIN Walisongo Semarang, 2012. him. 114



hilal adalah yang memenuhi parameter tempat rukyatal yang ideal. Ada
beberapa paremeter yang dijadikan tolok ukur umhdaguji kelayakan suatu
tempat pengamatan. Ada parameter primer dan pazarsekunder. Parameter
primer adalah parameter yang berpengaruh langsuhgdap hasiukyatberupa
kondisi geografis, cuaca dan atmosfer. Paramateunser adalah parameter
tambahan yang tidak berpengaruh langsung terhadegdl rukyat berupa
aksesabilitas tempat dan ketersediaan fasilitas.

Pantai Ujungnegoro yang terletak di Desa Ujungnegd€ecamatan
Kandeman, Kabupaten Batang adalah salah satu pangi terletak di pesisir
utara pulau Jawa. Pantai ini berjarak 5 km ke artlra dari jalur pantura
Semarang-Jakarta dan terletak 14 km arah timur daut Kota Batang, Jawa
Tengah. Salah satu bagian tepi pantainya berkesindiy m dari permukaan air
laut, yang jarang terdapat di sepanjang pantaaulawa. Pada dataran pantai
yang tinggi terdapat Gua Aswotomo dan sebuah pematkakecil peninggalan
Syeikh Maulana Maghrib.

Pantai Ujungnegoro Kab. Batang berdasarkan Kep Bapang No.
523/283/2005 yang diperbaharui dengan Kep Bup Bakm 523/306/2011 dan
Perda Kab. Batang No. 7 Tahun 2011 tentang RTRW. Babtang Tahun 2011-

2031 ditetapkan sebagai Kawasan Konservasi Lautaba@KLD)'*. Kawasan

®lihat di situs  Wisatanesia.com  “Pantai  Ujung  NegoroBatang”
http://www.wisatanesia.com/2010/05/pantai-ujungaregpatang.html  Diakses pada 22
September 2012, pukul 21.22.

16 Lihat Yusmanto, dkkPengelolaan Kawasan Konservasi Laut Daerah (Tamesish)
Ujungnegoro-Roban Kabupaten Batamgpsiding Seminar Nasional Pengelolaan Sumberdaya
Alam dan Lingkungan, Semarang, 11 September 2012.



ini juga ditetapkan oleh Menteri Kelautan dan Pam#&n Republik Indonesia
berdasarkan Kep.29/MEN/2012 sebagai Kawasan KoaseResisir dan Pulau-
Pulau Kecit”.

Pantai Ujungnegoro selain terkenal akan keindahkm,akawasan
konservasi dan potensi wisatanya, adalah salalpsatiai yang sering digunakan
untuk pelaksanaarrukyatul hilal baik oleh instansi pemerintah maupun
akademist. Padarukyatul hilal Awal Ramadhan 1433 H, Pantai Ujungnegoro
Kab. Batang menjadi salah satu dari delapan tfkg digunakan untuk
memantau hilal. Titikk pengamatan lainnya adalah ManAl Husna Masjid
Agung Jawa Tengah, Pantai Marina Semarang, PardadinK Jepara, Sluke
Rembang, Pantai Ayah Kebumen, Pantai Alam IndatalTé@n Menara Assalam
Sold". Sebelumnya, juga pernah diberitakan bahwa diaPamt menjadi salah
satu dari 35 titik pengamatan hilal di seluruh Inesia untuk menentukan awal

Syawwal 1428 .

7 Lihat Kep.29/MEN/2012 tentang Penetapan Kawasanskwvasi Pesisir dan Pulau-
Pulau Kecil Ujungnegoro-Roban Kabupaten BatangaviRsi Jawa Tengah.

®Hal ini berdasarkan hasil wawancara penulis depgamiuduk sekitar pada tanggal 24
Maret 2012. Menurut keterangan penduduk setempattalP Ujungngeoro ini sering digunakan
oleh Kantor Kementrian Agama Kab. Batang dan Katkal®bngan, PCNU Kota Pekalongan dan
STAIN Pekalongan untuk kegiatamkyatul hilal Selain itu, penulis juga mengetahui sendiri
bahwa beberapa mahasiswa dan dosen dari Prodi Keoasiellmu Falak Fakultas Syariah 1AIN
Walisongo Semarang juga pernah mengadakan kegigtgatul hilal di pantai ini.

9Sebagaimana diberitakan di Suara Merdeka Cyberpeades tanggal 18 Juli 2012. Lihat
di http://www.suaramerdeka.com/vl/index.php/read/news)/2012/07/18/124605/Delapan-
Titik-Pemantauan-Hilal-di-Jaten®iakses pada tanggal 19 Juli 2012 pukul 20.30.

X jhat di NU Online “LFNU Adakan Rukyatul hilal di 35 Titik”
http://www.nu.or.id/a,public-m,dinamic-s,detail-jfisd,10223-lang,id-c,warta-
t,LEFNU+Adakan+Rukyatul+Hilal+di+35+Titik-.phpxXDiakses pada 29 Januari 2013 pukul 11.50




Kegiatan rukyatul hilal telah dilaksanakan di Pantai Ujungnegoro
Kabupaten Batang sejak tahun 1@82Kegiatan rukyatul hilal ini rutin
dilaksanakan minimal setahun tiga kali, yakni pa#hir bulan Sya’ban untuk
menentukan awal Ramadhan, akhir bulan Ramadhark unenentukan awal
bulan Syawwal dan pada akhir bulan Dzulga’dah umhgnentukan awal bulan
Dzulhijjah.

Pada tahun 2002, Departemen Agama pusat membali s@tuas 3700
di Pantai Ujungnegoro yang digunakan untuk temphyatul hilal. Pembelian
tanah untuk tempatukyatul hilal ini merupakan usulan dari STAIN Pekalongan
setelah melihat adanya titik yang strategis untrgamatatilal.

Dengan kondisi yang jauh dari perkotaan, kondisimalyang asri dan
jarangnya aktifitas maritim membuat kondisi atmogfantai ini relatif bersih,
jauh dari gangguan-gangguan pengamatan hilal. dikandingkan dengan
Semarang misalnya, aktifitas kota, di mana banydiaga lampu kota dan polusi
udara membuat banyak gangguan daftakyatul hilal Kondisi geografis pantai
yang tinggi juga menjadi salah satu parameter ganuy tempatrukyatul hilal
yang ideal.

Ditetapkannya Pantai Ujungnegoro sebagai Kawasansétwasi Laut
Daerah dan Kawasan Konservasi Pesisir dan PulauPHKecil menjamin

kelestarian sumberdaya alam pantai ini. Payung ruikii secara tidak langsung

2L Wawancara dengan Slamet Siswadi, M.H, Kasi Uraim&nterian Agama Kabupaten
Batang pada tanggal 8 Maret 2013. Temuan ini diggrklengan adanya laporan pelaksanaan
rukyatul hilal pada bulan Juni dan Juli tahun 1982 di Kabupatatar®) dari hasil rekapitulasi
Pengadilan Agama seluruh Indonesia. Lihat lampRakapitulasi Laporan Kegiatan Rukyatul
Hilal dari Pengadilan Agama seluruh Indonesia tat@®2 di buku Pedoman Tehnik Rukyat yang
diterbitkan oleh Departemen Agama RI tahun 1995
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juga berpengaruh terhadap kegiatakyatul hilal di pantai tersebutKegiatan
rukyatul hilal yang ideal harus bertempat di wilayah yang mininmggaan,
seperti bangunan, polusi udara dan polusi cahagyur®g hukum ini melindungi
pantai ini dari segala aktifitas yang dapat merus@iksistem pantai, misal
pendirian pabrik, pengrusakan dan lain-lain. Pguaata sebagai kawasan
konservasi, kawasan wisata dan sebagai tempat petaa hilal bisa menjadi
nilai tambah dari keberadaan pantai tersebut. Mief@nelitian ini, penulis ingin
menguji kelayakan pantai Ujungnegoro Kab. Batanigagai tempatrukyatul

hilal.

RUMUSAN MASALAH
Dari latar belakang di atas, penulis ingin membatasiugan masalah
dalam penelitian agar penelitian ini lebih spesifian tidak terlalu melebar.
Adapaun rumusan masalah dalam skripsi ini adalah :
1. Apa yang menjadi dasar pertimbangan penggunaan aipant
Ujungnegoro Kab. Batang sebagai tempddyatul hilar?
2. Bagaimana tingkat kelayakan Pantai Ujungnegoro KBlatang

menjadi tempatukyatul hilal?

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Melalui penelitian ini, penulis mempunyai tujuan :
1. Untuk mengetahui dasar pertimbangan penggunaaraipdpingnegoro
Kab. Batang sebagai tempakyatul hilal.
2. Mengetahui tingkat kelayakan Pantai Ujungnegoro.K&dtang agar kita

bisa mempertimbangkan pelaksanaan kegiatikyatul hilaldi pantai ini.

10
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Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Mendukung metode penentuan awal bulan Qamariyyalgasherukyatul
hilal dengan mempertimbangkan faktor keberhasitakyatul hilal
berdasarkan pertimbangan tempat observasi.

2. Bisa menjadi rekomendasi titikukyatul hilal kepada pihak yang
berkompeten dalam halkyatul hilal, seperti Kementrian Agama, Lajnah
Falakiyyah Nahdlatul Ulama, Perguruan Tinggi darmapaktivisrukyatul

hilal.

D. TINJAUAN PUSTAKA

Sejauhini penulis belum banyak menemukan penelitian meageji
kelayakan suatu tempat sebagai tempedyatul hilal baik itu secara umum
maupun yang secara khusus meneliti Pantai Ujungoel§ab. Batang sebagai
tempatrukyatul hilal

Beberapa hasil penelitian tentansibilitas hilal kebanyakan hanya
bertumpu pada obyek pengamatan, yakni hilal. Haesilelitian yang ada hanya
berupa kriteria bahwa hilal yang dapat dilihat abdayang sudah mencapai
ketinggian tertentu pada saat matahari terbéhapenelitian ini mengabaikan

posisi pengamat dari bumi dan mengabaikan atnfdsfer

22 Dari pengamatan terhadagsibilitas hilal kemudian muncul kesimpulan berupa
kriteria-kriteriavisibilitas hilal, misal kriteria MABIMS adalah ketinggian hilal mingh2°, umur
ijtimak minimal 8 jam dan sudut elongasi bulan ssfap matahari minimal 3° dan beberapa
kriteria lain yang dapat disimak dalam Ma'rufin 8w, Variasi Lokal dalam Visibilitas Hilaal:
Observasi Hilaal di Indonesia pada 2007-200®osiding Pertemuan limiah XXV Himpunan
Fisika Indonesia, Purwokerto, 9 April 2011

23 Karena dalam penelitian ini posisi pengamat diapggposentrik(posisi pengamat
dianggap berada di permukaan bumi) daless(diasumsikan tidak ada atmosfer)

11
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Beberapa penelitian yang berhubungan dengan skyigeg sedang
dikerjakan oleh penulis diantaranya :

Skripsi dari mahasiswa Fakultas Syariah IAIN Walgo yang membahas
tentangrukyatul hilal di Pantai Cakung, yakni skripsi Oki Yosi yang bdrju
“Studi Analisis Hisab Rukyat Lajnah Falakiyyah algihiyyah Cakung Jakarta
Timur dalam Penetapan Awal Bulan KamariahTujuan penelitian skripsi ini
adalah mengungkap metode hisab rukyat yang dignnaled Lajnah Falakiyah
Al Husiniyah serta analisis terhadap metode hisddyat Lajnah Falakiyah Al
Husiniyah. Dalam skripsinya, Oki Yosi membahas @agt metode analisis
penentuan awal bulan Qamariyyah perspektif Lajnalaktyyah al-Husiniyyah
Cakung, Jakarta Timur. Pantai Cakung yang beradikhrta Timur ini sering
digunakan untuk melakukamukyatul hilal. Namun, dalam skripsinya Oki Yosi
tidak menguji kelayakan Pantai Cakung sebagai temykyatul hilal. Yang
menjadi objek penelitiannya adalah metode penenawead bulan Qamariyyah
oleh Lajnah Falakiyyah al-Husiniyyah Cakdéhg

Skripsi lainnya adalah hasil penelitian KhoirotunikiNah yang
mengangkat judul Analisis Tingkat Keberhasilan Rukyat Di Pantai Targ
Kodok Lamongan Dan Bukit Condrodipo Gresik Jawa UFirfiahun 2008 —
2011” ?® yang menerangkan bahwa Rukyat di Pantai Tanjurdpkd.amongan
selama kurun waktu tiga tahun tidak pernah berhagilihat hilal dan Bukit

Condrodipo Gresik selama kurun waktu tiga tahungyaaring melihat hilal.

24 selengkapnya lihat Oki YosStudi Analisis Hisab Rukyat Lajnah Falakiyyah al-
Husiniyyah Cakung Jakarta Timur dalam Penetapan |AB@an Kamariah, Skripsi Fakultas
Syariah IAIN Walisongo Semarang, 2011.
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Dengan analisis komparatif, Nikmah berusaha mengloasikan kedua tempat
tersebut dan mencari tahu apa yang mempengaruhidglam, penelitiannya,
Nikmah tidak menguji kelayakan masing-masing tempdtik dijadikan tempat
rukyatul hilal.

Penelitian tentang Pantai Ujungnegoro Kab. Batagg penulis temukan,
diantaranya :

Tesis Dian Ratu Ayu Uswatun Khasanah, SH yang OefjdAnalisis
Pengaturan Tentang Wilayah Laut Daerah KabupatemaBg dalam Rangka
Mewujudkan Renstra Berdasarkan Konsep Pengelolaataysth Pesisir
Terpadu” di Program Magister llmu Hukum Program Pascasarjdnizersitas
Diponegoro Semarang 2088 Dalam tesisnya, Dian membicarakan tentang
hukum pengelolaan wilayah laut di Kabupaten Batdag yang menjadi obyek
kajiannya adalah Pantai Ujungnegoro. PenelitiannDientu sangat berbeda
dengan penelitian penulis yang membahas tentang kefayakan Pantai
Ujungnegoro Kab. Batang sebagai tenpéiatul hilal.

Penelitian lainnya berupa makalah berjudénalisis Potensi Wilayah
Pesisir dengan Bantuan Teknologi Sig Guna Pengeg#yarPariwisata Di
Kabupaten Batang”yang disampaikan dalam Seminar Nasional "Informasi
Geospasial Untuk Kajian Kebencanaan Dalam Pelaksan@embangunan
Berkelanjutan dan Pengembangan Kecerdasan SpaSgdtidl Thinking)

Masyarakat)” dalam rangka Geospatial Day di Ursitas Sebelas Maret, tanggal

% Dian Ratu Ayu Uswatun, Khasanahnalisis Pengaturan Tentang Wilayah Laut
Daerah Kabupaten Batang dalam Rangka MewujudkarstReeBerdasarkan Konsep Pengelolaan
Wilayah Pesisir Terpadiiesis Program Magister Ilmu Hukum Program Pascasarpniversitas
Diponegoro Semarang, 2008
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22 Maret 2012 oleh Heri Tjahyono. Salah satu obyekelitian kondisi Pantai
Ujungnegoro Kabupaten Batang. Makalah ini tentuajbbgrbeda dengan fokus
penelitian penulis. Namun dari makalah ini penjliga dapat mengambil
referensi berupa kondisi geografis pantai-pant&latiupaten Batang.

Dalam penelitian ini, penulis menguji kelayakan taarlJjungnegoro
Kabupaten Batang sebagai tempatyatul hilal yang mana dalam penelitian ini
penulis mengambil tema dan menggunakan sudut pgngdarg berbeda dengan
penelitian-penelitian sebelumnya, baik yang berhghn dengan pelaksanaan
rukyatul hilal maupun yang berhubungan dengan Pantai Ujungndgdyapaten

Batang.

E. METODE PENELITIAN
Adapun metode-metode yang akan penulis gunakamdadaelitian,
adalah sebagai berikut:
1. JenisPenelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangdreld research
untuk mempelajari secara intensif tentang latarakselg dahulu dan
keadaan sekarafly Penelitian dilaksanakan dengan cara observasi
langsung terhadap obyek penelitian, yakni Pantaingfiegoro Kab.

Batang.

27 sumadi Suryabratdetodologi PenelitianEd. |, Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
cet: X, 1997, him. 22.
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2. Sumber Data
Berdasarkan jenis data yang dikumpulkan, ada €ng jdata yang
menjadi sumber penelitian ini, yakni data primem dakunder.
1) Sumber Data Primer
Data primer ini merupakan data yang berasal largyslari sumber
data yang dikumpulkan dan juga berkaitan dengam@salahan yang
diteliti®®. Sumber primer dalam penelitian ini adalah has#iesvasi. Dalam
hal ini penulis akan melakukan observasi lapangankumengetahui lebih

jelas perihal kondisi geografis pantai Ujungnegdatupaten Batang.

2) Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah data-data pendukung ataualembyang
merupakan pelengkap dari data primer diBtd3ata sekunder ini penulis
cari dari buku-buku, artikel-artikel, karya ilmiglang dimuat dalam media
massa seperti majalah dan surat kabar, serta jimmiah maupun laporan —
laporan hasil penelitian dan data-data yang dilahi oleh lembaga-
lembaga pemerintah dan akademisi tentankyatul hilal yang pernah
dilakukan di pantai tersebut. Penulis juga melakukaterview kepada
narasumber yang berkompeten, yakni dari pengelafdaap dan beberapa

pihak yang pernah melaksanakan kegiat&yatul hilaldi tempat tersebut.

28 |bid, him. 84-85.

%9 |bid
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3. Metode Pengumpulan Data
Adapun metode-metode pengumpulan data yang akaolipen

gunakan dalam penelitian, yaitu:

1. Metode Observasi
Data yang diperlukan dalam penulisan ini diperalengan cara
observasiatau pengamatan langsung terhadap obyek pen®litian
Dalam hal ini penulis akan melakukan observasi kimhengetahui
lebih jelas perihal kondisi geografis pantai Ujuagaro Kabupaten

Batang.

2. Metode Interview

Interview (wawancara) adalah metode sekunder yanmdkan
oleh penulis untuk mengumpulkan data di mana piemedéindapatkan
keterangan atau pendirian secara lisan dari sewposasaran
penelitian (responden) atau berhadapan muka demgany tersebut.
Dalam hal ini, penulis melakukan interview kepadaasumber yang
berkompeten, seperti pengelola Pantai Ujungnegaio. Batang dan
para pihak yang pernah melaksanakan kegiatiyatul hilal di pantai
ini.

Data yang ingin digali dari para narasumber adgatmbaran
umum tentang Pantai Ujungnegoro Kabupaten Batamg telatang

kegiatarrukyatul hilalyang pernah dilaksanakan di pantai tersebut.

%0 pid, him. 17
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3. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi atalibrary research adalah metode
sekunder yang dipakai oleh penulis. Data yang ridiealalah
dokumentasi seputar penggunaan Pantai Ujungnegatn Ratang
sebagai tempat rukyat dari surat kabar, dokumeakpahaan kegiatan
maupun dari keterangan masyarakat sekitar, sedgitalasi anomali
cuaca tahunan dari BMKG setempat.

Diharapkan dengan metode ini penulis dapat menkiapatata
langsung dari Kementrian Agama Kab. Batang dan Retealongan,
PCNU Kota Pekalongan dan beberapa pihak yang pernah
menggunakan Pantai Ujungnegoro sebagai templagatul hilal
seperti STAIN Pekalongan dan BMKG setempat untukdapatkan

data anomali cuaca setempat.

4. Metode Analisis Data

Sebelum mengumpulkan data, penulis terlebih daho&nyusun teori
tentang parameter tempatkyatul hilal yang ideal. Teori ini digeneralisasikan
dari beberapa pendapat pakar tentang tenuggatul hilalyang ideal.

Setelah data terkumpul, kemudian dilakukan pengoladan analisis data.
Dalam menganalisis data penulis menggunakan te&naisis deskriptifdan

analisis observatif, yakni dengan sinkronisasi antara teori paramtmpat

31 Noeng MuhadjirMetodologi Penelitian Kualitatifyogyakarta : Rake Sarasin, Ed. Il
1996, him. 88.
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rukyatul hilal ideal dengan apa yang terjadi di lapangan padauwaliservasi.
Teknik analisis semacam ini disebut juga analisaikatif.>?

Karena data-data yang di dapat juga berasal d&timden-dokumen dan
interview, maka analisis data juga dilakukan dengemggunakan dua metode
kritik yaitu kritik eksternal dan kritiknternal.

Kritik eksternal menanyakan “apakah data/dokumen tersdbntik atau
tidak?”, sedangkan kritiknternal menanyakan “apabila data/dokumen itu d¢ent
apakah data tersebut akurat atau relevinBua metode ini berfungsi sebagai
metode kritik atas data/dokumen yang ada.

Untuk mendapatkan data yang akurat, diakwevaliditasan dan
kerealibilitasannya penulis juga bekerja sama dengan Kementrian Agama
Kabupaten Batang, STAIN Pekalongan dan BMKG Pravasva Tengah. Data
dari dokumen dan hasil interview tersebut digunakatuk mendukung data
primer yang berupa hasil observasi.

Adapun alur kerja dari penelitian ini sebagai betrik

32 Analisis kualitatif pada dasarnya mempergunakamikiean logis, analisis dengan
logika, induksi, deduksi, analogi, komparasi dajersenya. Lihat Tatang M. AmirinMlenyusun
Rencana Penelitiardakarta : Raja Grafindo Persada, 1995, him. 95.

33 M. Sayuthi Ali, Metodologi Penelitian Agam@endekatan Teori dan Prakjeket : I,
Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2002, him. 170.
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Sumber Data :

1. Observasi

Teori Paramater Keadaan Pantai
TempatRukyatul 2. Dokumentasi Ujungnegoro
Hilal Ideal Kab. Batang

3. Interview

Layak
Cukup Layak
Kurang Layak
Tidak Layak

Gambar 1.1: Alur Kerja Penelitian

Penjelasan dari gambar di atas :

Sebelum penulis mengumpulkan data, penulis terldhaitulu menyusun
teori tentang parameter tempatkyatul hilal ideal. Teori ini digeneralisasikan
dari beberapa pendapat pakar tentang tempat yaabudtuk observasiilal.

Terdapat dua parameter, yaitu parameter primer ada parameter
sekunder. Parameter primer adalah parameter yamergaruh langsung pada
hasil pengamatan, seperti kondisi geografis, cudaa lain-lain. Parameter
sekunder adalah parameter yang tidak berpengaragsuag pada hasil
pengamatan, seperti aksesbilitas, fasilitas dawldémn.

Setelah data diperoleh, penulis kemudian mengurapuldata guna
menggali lebih dalam fenomena apa yang ada di Pdptagnegoro Kab. Batang
terkait dengan pelaksanaarkyatul hilaldi pantai tersebut.

Penulis kemudian menimbang apakah fenomena yangdadaantai
tersebut apakah relevan dengan teori parameteratendgyatul hilal ideal. Ada

beberapa tingkatan penilaian terhadap obyek pe&melpenulis, yakni layak,

19
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cukup layak, kurang layak dan tidak layak. Pantaingnegoro Kab. Batang
layak sebagai tempatikyatul hilal apabila didukung oleh parameter primer dan
sekunder. Pantai Ujungnegoro Kab. Batang cukupklayebila hanya didukung
oleh parameter primer. Pantai Ujungnegoro Kab. matkurang layak untuk
rukyatul hilal apabila didukung oleh parameter sekunder saja damaip
Ujungnegoro Kab. Batang tidak layak apabila tidatukung oleh parameter

primer maupun sekunder.

SISTEMATIKA PENULISAN
Dalam penelitian ini, penulis membuat sistemati&ayisan sebagai berikut :

BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini memuat tentang latar belakang dan pokoknpsalahan, tujuan
penelitian, telaah pustaka, metode penelitian ddemsatika penulisan.

BAB Il : PARAMETER TEMPATRUKYATUL HILALIDEAL

Dalam bab ini akan dijelaskan teori-teori umum aegtrukyatul hilal,
faktor-faktor yang mempengaruhi kegiataonkyatul hilal parameter tempat
rukyatul hilal yang ideal berupa kondisi geografis, iklim, adan dalaknya

gangguan serta keadaan fasilitas pendukung dakgaag.

BAB Il : GAMBARAN UMUM PANTAI UJUNGNEGORO KAB.
BATANG

Bab ini menjelaskan tentang deskripsi singkat Rdujfangnegoro Kab.
Batang, meliputi letak goegrafis, topografi Patdgingnegoro Kab. Batang dan

kondisi atmosfer serta anomali cuaca rata-rataadh. IBatang. Dalam bab ini juga
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dijelaskan riwayat penggunanaan dan keberhagildyatul hilal di Pantai

Ujungnegoro Kab. Batang.

BAB IV : UJI KELAYAKAN PANTAI UJUNGNEGORO KABUPATEN
BATANG SEBAGAI TEMPAT RUKYATUL HILAL

Bab ini berisi tentang uji hipotesis teori kelayakampatrukyatul hilal
melalui pengamatan langsung terhadap Pantai UjgogaoeKab. Batang dari
berbagai perspektif, diantaranya, uji kelayakanté&®ddjungnegoro Kab. Batang
dari persepektif kondisi geografis pantai, uji k@llkan Pantai Ujungnegoro Kab.
Batang dari persepektif atsmosfer dan anomaliccuata-rata di Kab. Batang dan
uji kelayakan Pantai Ujungnegoro Kab. Batang bemdas aksesibilitas dan

ketersediaan fasilitas.

BAB V : PENUTUP

Bab ini memuat kesimpulan, saran-saran dan penutup.
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